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EAE 1

FENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Majelis Permusyawaratan Rakyat sebagai pemegang kuasa
tertinggl di nmegara ini telah mencanangkan Repelita, yang

telah dituangkan dalam Garis—-Garis Besar Haluan Negara demi

untuk mewuijudkan masyarakat adil dan makmur. Khusus dalam
Pelita ke lima telah ditetapkan oleh MPR RI, bahwa pem-
harmgumnan industri perlu ditingkatkan dalam rangka  memperce-

pat proses industrialisasi untuk menciptakan struktur ekono-

Memnghadapl era industrialisasi pada saat sekarang,
bangsa Indonesia mempersiapkan diri termasuk aspek mental
Psikclogi. Usaha untuk hal tersebut maka Psikologi Industri
perlu dikembangkan, karena dalam bidang studi inilah salah
satu ilmu yang mampu menangani secara profesional sumber
dava manusia, yang merupakan faktor terpenting dalam indus-
tri selain modal, mesin dan metode. Pemakaian tenaga manusia
tetap memegang peranan yang Cukup penting sekalipun dalam
keadaan yang sederhana, misalnya sebagai penekan tombol

untuk menalankan suatu mesin.
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Marmusia vang bekerja pada dunia usaha sering disebut
denoan 1stilah karyawan atau pekerja yang selalu mengadakan
aktivitas yang diwuijudkan dalam bentuk kerja. Seorang karva-
wan  heksria  karena bekerja itu merupakan kondisi bawaan
sgperti bermain atau beristirahat, untuk aktif dan menger ja-—
kan sesuatu serta seseorang didorong wuntuk beraktifitas
karena orang tersebut berharap bahwa hal ini akan membawa
pada keadaan vang lebih memuaskan daripada keadaan sekarang
( Gregor dalam As ' ad, 1987 ).

Bekerija adalah suatu bentuk aktifitas vyang bertujuan

untuk mendapatkan kepuasan, aktifitas ini melibatkan baik
fungsi fi1sik maupun mental seorang karyawan. Gilmer ( As’ ad,
1287 b mengatakan bahwa bekerja itu merupakan proses fisik

maupun mental manusia dalam mencapail tujuannva.

Berdasarkaﬁ hal tersebut di atas dapat ditarik suatu
kesimpulan bahw% bekerja adalah aktifitas manusia baik 1tu
fisik maupun men£al yang dasarnya adalah bawaan serta memi-
liki tujuan yaitu mendapatkan kepuasan.

Karyawan vyang mengalami ketidakpuasan terhadap peker-

jaannva akan mempengaruhi menurunnva performance kerja

Karyawan ., Hal 1ini dengan alasan karena ketidakpuasan akan
mengakibatkan terjadinya tingkahlaku withdrawl yang terlibat
dengan adanya absensi dan turn over dan lebih tampak dengan

adany a tingkahlaku agresif'yang merugikan ( Vroom dalam
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Wexley, g Yuk{. LIAZ 3. Pendapat ini didukung pula glan
Kussriyantc. (1984 )y, vang Menyatakan bahwa Setrang pegawai
¥Y&8Ng bosan dengan tugas—tugasnya, Cepat atau lambat tidak
akan dapat diandalkan, menjadi tukang mangkir atay buruk
Prestacj kerjanya.

Seperti diketahuj bahwa sSeseorang Yang masuk men)adi
anggota  suaty brganisasi pada dasarnya didorong oleh f(e-
inginan untuk memuaskan berbagai kebutuhannya yang tidak
mungkin lagi dapat dipuaskan tanpa menggunakan berbagai
Jalur Organisasji, Artinyg seseorang menjadi pekerja membawea
Sertanva tujuan, harapan, berbagai jenis kebutuhan, Persep-
s1, kepribadian, Sistem nilai tertentu, Pengetahuan  dar
ketrampilan. fujuan, harapan dan berbagai Jenis kebututian
ingin dicapai melalui Pengabdian kepada Organisasj dimana
karyvawan bekerja. Kemampuan individy mencapaij tujuan  untur
mewu judkan harapan dan memuaskan berbagai kebutuhan pribadi
1tu dilihat dari cara pPandang Yyang bersangkutan sendir:,
akan sangat dipengaruhi oleh Persepsi kepribadian, Sistem
Nilai yang dianut, tingkat Pengetahuan dan ketrampilan yang
dimilikj, Akan tetapi dalam kehidupan organisasionai, tidak
Ranya cara pPandang yang bersangkutan yang penting, Pandangan
menuryt Organisasi juga tidak kalah pentingnya, artinya
tuluan  gan harapan individual harus digabungkan dengan

tutuan dan harapan Organisasj .
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Usaha memahami danm mendalami masalah manusilawl pekerija,
pada perusahaan atau organisasi yang mempuny al kehidupan

modern dewasa ini, dimulai dari kenyataan bahwa seoranng

pekeria 1tu tak lain dan tak bukan adalah individu 1tu
sendiri. Sebagai seorang individu pekerja itu memiliki hal-
hal vang khusus mengenai sikap, tabiat dan kebiasaan-—

kebiasaan yang tumbuh dan dibentuk oleh keadaan yang khusus

sedemik 1 an rupa, sehingga individu tersebut merasa puas
dalam bekerja. Seperti yang dikatakan oleh Allen {( As ad,
L =24 } . bahwa pada dasarnya manusia sebagal i1ndividu memi-
Lk keglatan dalam mencapai kwalitas, ini tidak hanyas
terbatas pada kwalitas fisik semata-mata melainkan juaga
hwalitas non fisik, sehingga dapat terwujud individu vyang

sehat secara jasmani maupun rohani dan berperan dalam men-

mn

sukseskan pembangunan nasional. Sebagaimana kita ketahui
bahwa kwalitas kerja adalah merupakan syarat mutlak vyang
Narus dimiliki oleh setiap individu dalam melaksanakan
kegiatan kerja. Masrun dkk ( 1986& ), mengemukakan bahwa
peningkatan kwalitas non fisik manusia dari sudut pandang
psikologi erat kaitannya dengan peningkatan salah satu aspek
perilaku manusia yaitu kwalitas kepribadiannya. Salah satu
unsur  kepribadian yang dianggap penting bagi kehidupan
manusia dalam kaitannya dengan dunia sekitarnya adalah self-

esteem atau harga diri.
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Untuk menqgenali sel f-esteem seseorang, Robinson dan
Shaver ( 1974 ) melihat seberapa jauh tanggapan yang dibuat
seseorang terhadap aspek fisik, moral, sekolah, hubungan
dengan orang lain dan sebagainya. Menurut Yusuf ( dalam
Sunarsasi, 1984 ) menyimpulkan bahwa self-esteem merupakan

perkembangan dari rasa ketergolongan, rasa kemampuan dan
rasa keberartian diri.

Self-esteem memegang peranan yang penting di dalam
aktifitas manusia karena self-esteem itu terdiri dari fungsi
mental yang dinyatakan lewat tingkahlaku individu. Self-

esteem atau harga diri individu secara singkat dapat digam-

barkan sebagai persepsi yang bersifat khusus bagi penilaian
seseorang tentang dirinya sendiri ¢ Shranger dkk, 1976 ).

Coopersmith ¢ 1967 ) mengemukakan bahwa self-=st

=1

[0
£

[
|

adalah penilaian seseorang mengenai diri pribadi dieksprasi-
kan melalui sikapﬂsikapnya sendiri.

Salah satu tingkatan kebutuhan menurut Maslow (¢ dalam
Gibson dkk, 1988 ) adalah adanya kebutuhan akan penagharagaan.
Kebutuhan ini terus berkembang dan akan mendasari setiap
perilaku individu, demikian juga perilaku karyawan di dalam
Oorganisasi pekerjaannya. Adanya perbedaan individual dalam
pola-pola reaksi terhadap tuntutan peker jaan juga menentukan
tingkat kepuasan individu. Perilaku individu di lingkungan

kerja akan dipengaruhi oleh self-esteemnya. Hal ini sesuai

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Q-

dengan pendapat Aronson dan Matee (dalam Siga} dan Gould s,
Ye727 ), ¥Yang mengatakan bahwa individuy Yana memilik;j harapan
Yang  bailk akan terdorong berperilaky positif Sesuai  dengan
§elf—egtaemnza. Adanya self-esteen 7yang tinggi akan meny e—
babkan individu lebih aktif dgan merasa lebih berhasil dari-
pada yang memilikij self-esteen rendah, (dalam Widodo, 1988).

Branden (1981 menyatakan bahwa self-esteem sebagai
salah satu aspek kepribadian. merupakan kunci tarpentimq
dalam perilaku Seseorang. Hal ini disebabkan karena sS&l =
estoaem berpengaruh Pada proses berpikir, tingkat emosi,
kaputusan~keputu53n yang diambi] bahkan berpengarun juga
cada Nilai-nilaj dan tujuan hidup S2seorang. Jadi dapatlan

dikatakan bahwa self-esteen memalnkan Peranan vang menento-
2ElT-esteen C

kam dalam tingkahlaku individu., Hal injg berarti bahuwas L~

dividu YaNg mengerti self-esteemn 2 (harga atauy nilai diri-
———_=steaemnya &

Py ) akan lebih mengerti dan menyadar i kebutuhanﬁkebutuh%ﬂ

78Ng ada pada dirinvya,
Sebaqaimana kita ketahui bahwa setiap pekerja berbedas
bait darj segi potensi maupun kebutuhan—kebutuhannya. Kebu-
tuban pekerja'yang satu tidak sama dengan pekerja vyang lain.
Menurut Maslow ( dalam Gibson, 1989 )y mengatakan bahwa gaji
Yang besgar merupakan hal Yang berartj bagi seseorang, namun
tidak bagi yénq lain karens menurutny g kebutuhan, baru akan

terpuaskan bila diperolehnya kesempatan Promosi, rasa aman
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serta penghargaan yang baik dari pihak perusahaan, khususnya
atasan.

Herkenaan dengan ini Lcocke ( dalam Wexley dan Yukl.
1977 )y, menvatakan bahwa karyawan sebagai manusia mempunyai
perbedaan baik dalam sikap kepribadian maupun tujuan hidup-
nva. maka peranan manusia dalam organisasi perlu mendapatkan
perhatian khusus. Kerija mempunyal peranan penting dalam
memenuhili  kebutuhan karyawan. Semakin banyak aspek dalam
nekerjaan yang sesual dengan sesuatu yvang dibharapkan seseo-—
rang. akan semakin tinggi tingkat kepuasan yang didapatnya.

ebaliknya semakin banyak aspek yang tidak sesual akan

HY

semakin rendah kepuasan kerjanva.
Sebenarnya salah satu kunci terpenting dalam perilaku

sesesorang adalah self-esteem. Self-esteem mempunyail pengaruh

pada proses berpikir danm tingkat emosi, keputusan—-keputusan
vang diambil juga berpengaruh pada nilai—-nilai dan tujuan
hidup seseorang, ( Coopersmith, 1967 ). Jadi dapatlah dika-
tatan bahwa self-esteem memainkan peranan vang menentukan

dalam tingkahiaku individu, seseorang yang mengerti self-

|0

steemnya akan lebih mengerti dan menyadari kebutuhan-
kebutuhan vang ada pada dirinva.

Sebagaimana kita ketahui pada dewasa ini, bahwa kesem-
patan untuk memperoleh peskerjaan sangatlah sulit, sehingga

sering timbul persaimgan dalam memperoleh pekerjaan. Dengan
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keadazn demikian pada umumnya Orang tidak perduli pzada iernis
pekerjaan vang dilakukannya, vang dipikirkan olen individu
tersebut sementara wakty hanvalah memperoleh pekerjaan unmtuk
memenuhi kebutuhan hidup sendiri. Namun setelah bekerja
beberapa lama, maka timbullah berbagai kesbutuhan lain di
dalam diri para pekerja seperti halnva kebutuham akan hargs

diri atau self-esteem. Akan tetapi dalam kenvataan Y aEno

[H

dihadapi kebutuhan akan hal imi tidak diperoleh, sehingga
mengakibatkan self-esteenm sebagai salah satu kebutuhan

pPsikoloais yvang sangat dominan dalam menentukan tingkahlak:y
individu tersebut, akan semakin menurun yang akhirnva Jjuas

akan menimbulkan ketidakpuasan Pada diri para pekerja terss-

ey

but dalam melakukan kegiatan kerjanya, yang mana hal

merupakan penghambat bagi keberhasilan seseograng dalarm

bekerja.

B. TuJduan PENUL ISAN

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui secara teoritis
hubungan antara self-esteen dengan kepuasan kerja karvawan,
sehingga dapat diketahui apakah self-esteem tersebut mem-
Puryali  hubungan yang berarti dengan tingakt kepuasan Kerja

pada kKaryvawan.
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EAB 11

TINJAUAN TEORITIS

A. MASALAH KEPUASAN KERJA

Kepuasan kerja adalah cara seorang pekerja merasakan
pekerjaannya dan merupakan generalisasi sikap-sikap terhadap
pekerjaannya yang didasarkan atas aspek—aspek pekerjaannva

yanao bermacam-macam. Salah satu kepuasan sejati yang bisa

diperoleh dalam lingkungan kerja adalah rasa bangga, puas
dan kLeberhasilan dalam melaksanakan tugas pekerjaan sampal
tuntas, ang dissbut ssbagail pemuas instink keahlian atau

bLetrampilan [ ®wartono, 1281). Individu vang sudah terlibat

nya adalah orang yang pribadinya sudah sangat

1]

dipengaruhl oleh situasi kerjanvya secara keseluruhan. Hasil
riset yang dilakukan oleh Lawler dkk ( Mortimer, 1991 Y 5
meny impulkan bahwa keterlibatan terhadap pekerjaan dapat
dianggap sebagai kadar yang menunjukkan sejauh mana situasi
keria secara keseluruhan dari seseorang yang merupakan
bagian penting dari kehidupannya. Kepuasan vyang dialami
Ssessgrang dalam pekerjaannya, tergantung pada tingkat
sejauhmana pekeriaannya benar—-benar menyediakan otonomi dan

pengalaman-pengalaman .yang ingin dialaminya.
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Karena pada dasarnva kepuasan kerja merupakan hal yanaq
bersitat indLQidu dan akan memiliki tingkat kepuasan yang
berbeda—-beda sesuai dengan sistem nilai-nilai yang berlaku
pada dirinya.

Kepuasan kerja telah banyak dibahas oleh para ahlzi,
umumnya mereka mengatakan bahwa kepuasan kerja adalah
perasaan cseseorang pekerja terhadap pekerjaannya sekaligus
mencerminkan sikapnya terhadap pekerjaannva. Jadi kepuasan

keria merupakan hal vang bersifat individual. Semakin banyak

kesesualan antara aspek—aspek dalam pekerjaan dengan
keinginan individu, maka semakin tinggi kepuasan vang
dirasakan. Mengingat betapa pentingnya kepuasan kerja bagi
individu pekerja, kiranvya perlu terlebih dahulu dipahami

akan arti kepuasan kerja, faktor—faktor yang mempengaruhl
kepuasan kerja, sehingga dalam bab ini semua hal tersebut

akan dibahas.
1. Pengertian Kepuasan Kerja

kKepuasan kerja adalah merupakan perasaan senang ataupun
tidak senang karyawan terhadap pekerjaannya, ( Davis dalam
As ' ad. 1987 ). Perasaan senang dapat ditimbulkan bila ada
penyesuaian antara karakteristik kerja dengan aspirasl para

pekerja. Wexley & Yukl (1277) menvebutkan bahwa kepuasan
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keria adalah sebagai perasaan karyvawan terhadap peskerjaannva
Hal imi merupakan sikap umum terhadap pekerjaan berdasarkan
pada penilaian terhadap aspek—-aspek vyvang berbeda dalam
pekeriaannya. Blumn (195&6) mengemukakan bahwa kepuasan kerja

merupakan hasil dari beberapa sikap khusus terhadap fak tor—

fakter pekerijaan, penyesualan diri dan hubungan spsial
individu di luar lingkungan kerja. Tiffin berpendapat
(As'ad, 1987), bahwa kepuasan kerja berhubungan erat dengan
sikap dari karyawan terhadap pekerjaannva sendiri, situasi

kerjasama antara pimpinan dengan sesama karyawan.

Sezmentara 1tu Gibson dkk (1989) , mengatakan  bahwa
kepua=san kerja adalah suatu sikap yang dikembangkan para
karyawan sepanjang walk tu mengenail berbagai aspek
pekerizannyva seperti upah, pekerjaan itu sendiri, kesempatan
promosi, pengawasan dan rekan sekerja. Kepuasan kerja adalah
merup=kan seperangkat perasaan senang dan tidak senang yang
bersifat relatif dari seorang karyawan terhadap
pekerjzannya, (Wanous & Lawler dalam Gibson, 1989). Dari
berbagail pendapat tersebut di atas, maka dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa kepuasan kerja adalah sikap atau reaksi
emosiocnal karyawan terhadap situasi dan kondisi dari
lingkungan kerjanva, tentang seberapa jauh pekerjaan 1tu
dapat memenuhi kebutuhannya, dan didasarkan pada penilaian

vang =ifatnya subyektif.
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2. Teori—-Teori Kepuasan Kerja

Menurut Wexley & Yukl, (1977) ada tiga teori tentang

kepuasan kerijia vang umum dikenal, yaitu : Descrepancy Theory

{Teori Kesenjangan), Equity Theory (Teori Keadilan) dan Two

Factor Theory (Teori Dua Faktor).

a. Descrepancy Theory (Teori Kesenjangan)

Teori ini pertama kali dipelopori oleh Forter pada
tahun 19451. Porter (dalam Wexley & Yulkl, 1277) mendefe-
nisikan kepuasan kerja seseorang s=2bagai selisih (Des-
crepancy) antara apa yang seharusnya ada dengan kenyataan
vanqg dirasakan seseorang. Kemudian Locke (dalam Wexley &
Yukl, 1977), mengemukakan bahwa kepuasan ataupun ketidak-
puasan terhadap beberapa aspek kerja tergantung pada per-
bedaan antara apa yang dirasakan seseorang terhadap hasil
vang diperolehnya dengan apa yvang diharapkan. Maka dengan
demikian seseaorang akan terpuaskan bila tidak ada perbe-
daan antara apa yang diinginkan dengan apa yang aktual
atau kenvataan karena batas minimum yang diinginkan telah
terpenuhi. Qpabila vang didapat seseorang ternyata lebih

besar daripada vang diinginkan, maka orang tersebut akan
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menjadi lebih puas walaupun terdapat selisih, akan tetapi
merupakan perbedaan vang pDSitif..ban sebaliknya, mak a
jumlah kenvataan ya&ng dirasakan itu dibawah standart
(batasan) minimum akan menjadi perbedéan negatif, mak s
semakin besar pula ketidakpuasan seseoFang terhadap

pekerjaannva.
b. Egquity Theory (Teori: Keadilan)

Teaori ini dikemukakan oleh Adam pada tahun 1963.

Komponen utama dari teori ini adalah "input", "outcome" ,

"comparison person' dan "keadilan dan ketidakadilan",

Primsip dasar dari teori ini adalah seseorang pekerja
akan merasa puas dan tidak puas tergantung apakah pekerja
tersebut merasakan adanya keadilan (Equity) atau tidazak
didalam suatu situasi. Perasaan Equity dan Ineguity
(Ketidakadilan) terhadap suatu situasi diperoleh seseo-
rang pekerja dengan cara membandingkan dirinva dengan
orang léin, baik pekerja sekantor maupun di tempat lain.
Input adalah segala sesuatu yang bernilai, yang
dirasakan individu dan hal vang dianggap sebagal pendu-
kung terhadap pekerjaannya, seperti halnvya pendidikan,
pengalaman, ketrampilan, banyaknva usaha vang dilakukan,

jumlah jam  kerja, serta peralatan atau perlengkapan
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pribadi yang dipergunakan didalam melaksanakan pekerjaar—
nya oleh seorang pekerja, sedangkan gutput atau hasil
adalah sesuatu yang dianggap bernilai oleh seorang peker-—
Jja yang diperolehnya dari pekerjaannya, seperti upah atau
gaji, keuntungan sampingan, simbol status, penghargaan
serta kesempatan untuk berhasil atau ekspresi diri.

Kemudian vyang dimaksud dengan Comparison Person adalah

orang lain di tempat pekerja membandingkan rasio input-

outcome vyang dimilikinya. Comparison Person ini dapat

berupa orang-orang yang bekerja pada organisasi lain dan
bahkan dengan dirinva sendiri dari pekerjaan terdahulu-
nya. Apabila rasio hasil : input seseorang pekerja adalah

sama atau sebanding dengan rasio Orang bandingannva, maka

suatu ke=adaan adil dianggap ada oleh para pekerja. Jika
para pekeria menganggap perbandingan tersebut tidak
seimbang, maka keadaan ketidakadilan dianggap ada. Ting-

kat ketidakadilan akan ditentukan atas dasar besarnva

ketidakseimbangan antara rasio hasil : input orang ban-
dingan. Ketidakseimbangan tersebut dapat disebabkan

karena kompensasi yang lebih rendah maupun karena kompen-

sasi yang relatif lebih tinggi dari orang bandingannya.
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c. Two Factor Theory (Teori Dua Faktor)

Teori ini dikemukakan oleh Herzberg dkk (Wexley &
Yukl, 1277), vang mengatakan bahwa kepuasan kerja secarsa
kualitatif berbeda dengan ketidakpuasan kerja. Menurut

teori ini wvariabel pekerjaan dikelompokkan menjadi dua
faktor, vaitu "Disatisfiers'" (yang membuat rasa tidak

puas) atau disebut juga "Hygiene Factor" danm yang lainnvya

dinmnamakan "Satisfiers" atau "Motivator" (yang membuat

rasa puas). Faktor Hygiene harus ada dalam jumlah terten-
tu untuk memenuhi kebutuhan vang paling mendasar, yang
meliputi hal-hal seperti upah atau gaji, pengawasan,
hubungan antar pribadi, kondisi fisik kerja dan status.
Apabila faktor hygiene ini tidak terpenuhi, maka seseoc-
rang pekerja akan puas, akan tetapi apabila besarnya
faktor hygiene dapat memenuhi kebutuhan tersebut, seorang
pekerja tidak kecewa akan tetapi tidak juga terpuaskan.
Seseorang pekerja akan terpuaskan apabila terdapat jumlah
vang memadai untuk faktor—-faktor pekerjaan yang dinamakan
satisfiers. Faktor—-faktor satisfiers ini adalah hal vang
menyangkut kebutuhan psikologis dalam tingkat yang lebih
tinggi dan terdiri dari pekerjaan yang menarik dan penuh
tantangan, penghargaan, kesempatan untuk berprestasi dan

promosi . Apabila Jjumlah faktor satisfiers vyang kuranag
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mencukupi akan merintangi Para pekerja untuk mendapatkan
kepuasan Dositif terhadap Yang berkaitan dengan pertumbu-
han psikcloqisnya. Namun tidak menvebablan ketidakpuasan
terhadap pPekerjaan ity sendiri.,

Menurut ketiga teori Proses kepuasan kerja di atas,
maka teori 7aNg sesuai dalam membahas Penelitian yanaqg
akan dilaksanakan adalah Teorji Kesenjangén Descre ancy
Theory), yaitu bahwa kepuasan kerja Seseorang tergantung
dari selisih antara apa Yang diinginkan dalam suyatu
pekerjaannyal dengan hasi] atau kenyataan vang diterima.
Semakin kecil mpilai selisih Yang diperoleh, maka kemung-
kiman besar pula Para pekerja akan merasa puas terhadap

pekerjaanmya.

<. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja

Banyak faktor—faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan, namun faktor-faktar itu sendiri bersifat relati+
dalam Peranannya memberikan kepuasan kerja, artinya faktor-
faktor kepuasan itu tidak sSemuanya dapat menimbul kan kepua-
san kerja pada setiap karyawan . Hal inij semua tergantuhq
Pada pribadi masing*masing karyawan tersebut, (As” ad, 1991 .

Walaupun Penelitian mengenai faktDF*faktDF kepuasan kerja
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ini cukup banvak, nmamun yvang akan dikemukakan oleh penulis
hanvya beberapa penelitian saja.

Menurut Ghiseli dkk (As’ ad, 1991), bahwa faktor—-faktor
yvarna memberikan kepuasan kerja terdiri dari lima faktor,
valtu @

a. Kedudukan (posisi)

Umumnya manusia beranggapan bahwa seseorang vyang
bekerja pada pekerjaan yang lebih tinggil akan merasa
lebih puas dari pada mereka vang bekerja pada pekerjaan
vang lebih rendah. Pada beberapa penelitian menunjukkan
bahwa hal tersebut tidak selalu benar, tetapi Justru
oerubahan dalam tingkat pekerjaanlah yamng mempengaruhl

kenpuasan kerja.

b. FPangkat (golongan)

Pada pekerjaan yang mendasarkan perbedaan tingkat
(golongan), sehingga pekerjaan tersebut memberikan kedu-
dukan tertentu pada orang vang melakukannya. Apabila ada
kenailkan upah, maka sedikit banyaknya akan dianggap
sebagai kenaikan pamgkat, dan kebanggaan terhadap kedudu-

kan yang baru itu akan merubah perilaku dan perasaannya.
c. Umur

Dinyatakan bahwa ada hubungan antara kepuasan keria

dengan umur karyawan. Umur diantara dua puluh lima tahun
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sampal tigg puluh Empat tahyn dan umur Empat pulunk tahun

adalah Merupakan yumyr Yang bisg menimbul kan

kurang puas terhadap Pekerjaan.

Perasaan

d. Jaminan finansiaj dan Jaminan 50513] kebanyakan ber-

. Mutu Pengawasan

Hubunqén antara karvawan dengan pihak Pimpinan
sangat Penting artinya dalam menaikkan Froduktifitag
kerja. Kepuasan karyawan dapat ditinqkatkan melalyj

Perhatian dan hubungan ¥Yang baik dar i Pimpi

bawahan, sehingga karyawan akan Merasa bahws dirinya

Merupakan bagian yang tarpanhing dari organi

(sense of belonging}.

Pendapat lainnya mengenaij faktar—faktor kepuasan kerja

adalah seperti ]&pPa vang dikemukakan oleh Caugeni dkk (ﬁs’ad,

£l menemukan bahwa hal-hal yang Menyebabkan
adalah -

2. Prestasi.

L. Penghargaan.

C. Kenaikan Jabatan,

d. Pujian.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Fasa puas



Selaniutnya Dunette (19765, berpendapat bahwa ada

beberapa kondisj yang mendatangkan kepuasan kerja para

2. Pekerjaan yang menantang dan individuy dapat M&Ngatasinya
dengan berhasj].

b. Pekerjasan vang tidak melelahkan fisik,

C. Minat Pribadi dalam Pekerjaan itu sendiri,

d. Adanya Feward atay hadiah,

€. Kondisj kerja, yaitu adaqya kesesuaian antarg kebutuhan
fisik individuy dan kemudahanhkemudahan berprestasi dalam
tujuan karjanya.

T ; 551f7@5teem yang tinggi,

9- ARgents (petugaS"patugaS) di tempat kerja ¥ang menolong
peker g untuk mencapai nilaj kerja Sepertjg Pekerjaan yang

menarik, upah dan Promosi .

Pekerjaan seperti; upah, kesempatan Promosi, Pengawasan dan
rekan-rekan sekerja. Selain ity Juga berasal dari faktopr-
faktor lingkungan'kerja seperti gava Pengawasan (supervisi),
kebijaksanaan dan Prosedur, keanggotaan, kelompok kerja,
kondisi kerja. Berturut—turut akan diuraikan faktor~faktor

tersebut, yaitu ;
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a. Upah, yalitu jumlah upah vang diterima dan dianggap upah
yang wajar.

b. Pekerjaan, yaitu keadaan dimana tugas pekerjaan menarik.
memberikan kesempatan untuk belajar dan bertanggungjawab.

c. Kesempatan promosi, yaitu tersedianya kesempatan untuk
maju.

(o [ Penqawasan,..yaitu kemampuan pengawas untuk menunjukkan
minat dan befhatian terhadap karyawan.

e. Rekan sekerja, vaitu keadaan dimana rekan sekerja menun—

jukkan sikap bersahabat dan mendorong.

Gilmer (19646), mengemukakan bahwa faktor—-faktor vang
mempangaruhil kepuasan kerja adalah rasa aman, kesempatan
untuk  maju, keadaan perusahaan dan manajemen, gaji, seqgl
intrinsik pekerjaan, pengawasan segi sosial pekerjaan,

komunikasi, kondisi kerja, dan fasilitas. Di bawah ini akan

diuraikan faktor—faktor tersebut sebagai berikut :

a. Keamanan Kerja
Faktor ini berhubungan dengan kelangsungan hidup
perusahaan. Kondisi kerja vyang stabil akan membangkitkan
sikap positif pekerja. Dengan terjaminnya kelangsungan
hidup pekerjaan maka pekerja akan dapat mengembangkan

karirnya.
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b. kesempatan untuk maiu
Ada tidaknya kesempatan untuk maju dan memperoleh

Pengal aman akan menunjang kepuasan kerja.

C. Ferusahaan dan manajemen
Perusahaan dan manajemen berhubungan dengan kondisi
kerja vang ada. Perusahaan dan manajemen ¥yang baik akan

menciptakan situasi dan kondisji kerja yang baik.

d. Gajii atau upah

Pekerja Yyang bekerja bertujuan untuk mendapatkan

upah demi mempertahankan. hidupnya. Akan tetapi pada
kenyataanmya, upah ini hanya menduduk i urutan ke empat
dalam menjajagi kepuasan kerja. Jarang pekerja meEngesk -
spresikan kepuasan kerjanya dengan sejumlan gaji yang

diperoleh.

€. Faktor intrinsik pekerjaan

Sering pekerja memper tahankan pekerjaan dengan

nal, karena pekerjaan yang ditekuninya bebas dari tekanan
ketegangan. Segi intrinsik ini sering mendatangkan ketji-
dakpuasan misalnya RPenqurangan Persyaratan ketrampilan

akan menjadikan pekerja yang trampil tidak puas.
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T. Pengawasan
Pengawasan merupakan figur avah sekaligus fiqur para
pekerja. Pada pekerja wanita pengaruh fak tor pPengawas
lebih besar dari pada pekerja pria. Bagi keduanya, penga-—
wasan vyang kurang baik akan meningkatkan absensi dan

perpindahan kerja.

Q. Aspek sosial dalam pekerjaan
Aspek sosial pekerjaan meliputi beberapa untuk

menjadi anqggota kelompok, rasa memiliki dan penerimaan

sosial. Pekerja Yang merasa dirinva sebagai bagian dari
suatu kelompok kerjanya akan merasa puas bila dibanding-

kan pekerja vyang terasing.

L S INCIRRLA G L Aot L

Komunikasi di sini berarti bukan hanya pemberian
perintah-perintah dan informasi mengenali hal—-hal yang
berhubungan dengan pekerjaannya, tetapi aiartikan Juga
sebagai kesediaan atasan mendengarkan pendapat-pendapat
bawahan, adanya pengakuan terhadap prestasi kerja para
pekerja, dan kesediaan atasan dalam membantu memecahkan
masalah vyang dihadapi oleh pekerja. Komunikasi vang

kurang baik sering dipakai sebagai alasan untuk tidak

menyenangi pekerjaannva.
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1. Kondisiy Kerija
Kondisi kerja seperti temperatur, cahaya, ventilasi,
fasilitas parkir, kamar kecil dan kanmtin merupakan fasji-
litas penting bagi pekerja wanita. Bagi pekerja priga
lebih mementingkan jam kerja dari pada  kondisi kerja

lainnya.,

1. Fasilitas
Fasilitas~fasilitas seperti RPerumahan, dana pensiun,
L= dana rumah sakit Yang diberikan oleh pPerusahaan

akan menunjang kepuasan pPara pekerja.

Lebih lanjut Hackman, Oldman {dalam Wexley dan Yukl,

1972, menyatakan bahwa faktor—-faktor Kepuasan kerja melipu-
ti :
a. Pekerjaan T sendiri, yaity terdiri dari minat, perha-

tian, kemahiran, kreativitas, Pengakuan dan rasa memiliki

terhadap pekerjaan tersebut,

b. Lingkungan pekerjaan, vaitu terdirj dari struktur orga-
nisasi, sistem imbalan, lokasi dan kondisj dari peker-

Jaan, peralatan, rasa aman dan status pekerja,
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c. Kebutuhan individu pekerja, yaitu terdiri dari wak tu
istirahat, hubungan sosial, lama waktu kerja dan penen—

tuan waktu kerja.

Berdasarkan batasan—-batasan para ahli tersebut di atas,
tampak bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap timbul-
nya kepuasan kerja seseorang adalah sama, hanya penggolon-
gannya saja yang berbeda-beda.

Secara garis besar tampak bahwa selain faktor—-faktor
yang berhubungan dengan pekerjaan itu sendiri, ternyata
faktor—faktor individual Juga turut berpengaruh terhadap
timbulnya kepuasan kerja seorang karyawan. Pada dasarnva
kepuasan kerja merupakan hal vang sifatnya individual.
Setiap individu akan mempunyai tingkat kepuasan vang berbe-
da—-beda. Hal inl disebabkan karena adanya perbedaan kebutu-
han dari masing-masing individu.

Berdasarkan beberapa pendapat vang dikemukakan oleh
para ahli di atas mengenail faktor—-faktor yvang dapat mempen-
garuhi kepuasan kerja, maka faktor-faktor kepuasan kerja
tersebut disimpulkan menjadi lima faktor pokok, yang kemud-
r1an akan digunakan sebagai dasar penyusunan alat ukur untuk
mengukur kepuasan kerja. Kelima faktor tersebut adalah

sebagal berikut :
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2. Gail dan jaminan sosial, vaitu mencakup jumlah gaji yang
waiar vyang diterima dari pekerjaan, jaminan untuk meme-—
nuhi berbagai kebutuhan untuk keluarga, bonus, tunjangan-

tunjangan atau fasilitas yang lain.

b. Pekerjaan itu sendiri, yaitu keadaan vang berupa minat
subiek terhadap pekerjaan, tantangan vang dituntut peker-
Jaan  itu sendiri, kesempatan belajar dan bertanggungja-
wab, kesempatan untuk berprestasi, pengakuan serta kesem-—

patan untuk mengembangkan diri.

c. Hubungan atasan dan bawahan, vyaltu maliputi hubungar
antars  atasan  dan bawahan di dalam lingkungan kerja,

misalmya sikap, perhatian, tanggapan, kebijaksanaan serta

kepercayaan atasan terhadap karyawan dalam pekerjaannva.

d. Kesempatan untuk maju, vaitu berhubungan erat dengan
masalah kenaikan pangkat atau Jabatan, kesempatan untuk

mengembangkan  karir atau untuk mengikuti pendidikan

maupun training.

e. Kerabat kerja atau rekan sekerja, vaitu berupa hubungan
antara karyawan, adanya perasaan senasib diantara peg-

awali, sikap saling membantu dan mendorang dalam memecah-—

kan masalah yang dihadapi dalam bekerja.
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B. MASALAH SELF-ESTEEM

Salah satu tingkatan kebutuhan menurut Maslow adalah
adanya kebutuhan akan penghargaan atau esteem need. Kebutu-—

han akan terus berkembang dan akan mendasari setiap perilaku

individu, demikian juga dengan perilaku seseorang karyawan
di dalam organisasi pekerjaannya. Perilaku individu di
lingkungan kerja akan dipengaruhi oleh self-esteem. Sel f-

esteem merupakan evaluasl diri yang ditegakkan danm diperta-

hankan oleh individu dan berasal dari interaksi individu

dengan orang-orang yang signifikan di lingkungannya dan juga
dari sejumlah penghargaan, penerimaan dan perlakuan orang
lain  yang diterima individu. Self-esteem dipandang sebagai

kebutuhan vyang tidak dapat dielakkan dan dianaggap penting

dalam kehidupan manusia. Self-esteem merupakan suatu ciri-

ciri yang relatif tahan lama dan tidak mudah berubah secara
mendadak dari satu situasi ke situasi lain.

Sel f-esteem merupakan bagian vyang membentuk konsep
diri, dan apabila seseorang memiliki self-esteem yang ting-
gi, maka individu tersebut akan dapat membentuk konsep diri

yang positif juga. Menurut Roger’'s dan Fitt's (Sri Rahayu
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dkk , 1979), mengatakan konsep diri tidak dapat dilepag-

kan darj Penerimaan diri (se]+ 2Cceptance) dan nilaj harga
———=CLCeptance)

dirj atau 5elf~esteém. Sebagai bagian dari kepribadian,
adanya self-esteemn Sangat berperan dalam kehidupan ini,
menuryt Bdnner (dalam Hariarti, 1982 . Adanya Perasaan
menghargai diri sendirj Sepertj yang dinyatakan dalam bata-
san tentanq self—esteem, mak g seseorang akan memi]likj Ciri-
Cirj kepribadian Ya8Ng positjf {Coopersmith. 1967, Indivigy
74Nng tingkat harga dirinya tinggi, tampak lebih mampyy menye-—
Suaikan dirj dengan Orang lain, Sekalipun harus menghadapj
berbagaj hambatan serta kegagalan Yang dihadapi .

Masalap Self—esteem telah banyak dibahas oleh para
=—==_"Esteem

ahli, pada umumny g mereka Menyatakan apabil]g Self-esteeny
===_"BS5teen

bulkar masalah—masalah kejiwaan Yyang tidak diinginkan.
Nengingat betapé Pentingnya selfhesteam bagi individy dan
Masvarakat dalém hubungah Sosial, Kiranyg terlebin dahuly
perlu dipahami_akan arti selT—esteem, hubungan self-EEteem
dengan kongep dirji, Pemben tuk an Self—esteem dan Perkemban-—

gannyas, tingkat self-esten dan Ciri-cirj serta faktor~faktor
=2=-T—"estem
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1. Pengertian Self-Esteem

Sglf-esteem artinya sama dengan harga diri, vyaitu

kebutuhan psikologis yang sangat dominan dalam menentukan
tingkanlaku pada umumnya. Seseorang yang mempunyal kebutuhan
akan penghargaan vyang positif tentang dirinya akan dapat

memberikan perasaan bahwa dirinya berhasil, mampu dan bergu-

na, szkalipun orang tersebut memiliki kelemahan dan pernah
mengalami kegagalan-kegagalan. Apabila kebutuhan ini tidak
terpenuhi, maka akan merupakan salah satu penghambat bagil

keberhasilan s=seorang.

Perngertian self-esteem sebenarnya telah banvek dirumus-—
kan ole2h para ahli. Salah satu diantaranya adalah 0O 'malley
(1977) yang mengutip pendapat Rosenberg, mengatakan bahwa

seli-esteem adalah istilah yang dipakail untuk menerangkan
harga diri, yang dipandang lebih bersifat global damn diang-
gap relatif tetap serta tidak mudah berubah secara mendadak
dari satu situasi ke situasi lain. Coopersmith (1967) menga-

takan bahwa self-esteem merupakan hasil seseorang terhadap

dirinya sendiri dengan menunjukkanan sikap setuju terhadap
perilakunya dan menunjukkan besarnya kepercayaan individu
terhadap kemampuan dirinva, keberartiannva, keberhasilannva

serta keberhargaannya.
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Hodge (1978) menambahkan bahwa sel f-esteem merupskan
evaluasi djirj Yang dibuat dan dipertahankan oleh Se&seorang,
Serta berasal dari hasi) interaksi Seseorang dengan lingkun-
dannya sertg dari penghargaan, Pperlakuan dan Penerimaan
Yyang diterimanya dari orang lain,

Selanjtnya Bonner (12539 ; Yang menggambarkan bahuwa
tingkat self-esteen Seseorang sangat tergantung pPada bagai-
mana individy mengevaluasi Pandangan tentang dirinya atas
hasil sikap Ooranmng lain ternadap dirinya,

Berkenaan dengan Pendapat di atag Ziller & Moosman

(1968) , juga mengatakan bahwa self-esteem adalah sebagai
Persepsi individu atau dirinya Yang  relatjf dipengaruhi

Pandangan tokoh yang dianggapnya signifikan, serta pPersepsi
individu Juqga dipengaruhi oleh Silkap orang lain terhadapnya
Yang akan menimbulkan kesan tentang dirinya sendiri,
Berdasarkan pengertian—pengertian' di atas, dapat
disimpulkan bahwa self-esteen adalah penilaian individu
terhadap dirinya sendiri Yang dibuat dan dipertahankan oleh
individy melalui sejumlah Penerimaan, Perlakuan dan Penghar-
g&an  orang lain terhadap dirinya, Yyang  akan membimbing

individu Pada perasaan mampu dan berharga.
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2. Proses Terbentuknya Self-Esteem

Self-esteem tidak terbentuk dengan begitu saja dan
bukan merupakan faktor bawaarn, melainkan diperoleh melalui
proses pengalaman vyvang terus menerus terjadi dalam diri
seseorang (Branden, 1981). Semakin berkembang seorang anak,
maka interaksi.sosia]nya juga ikut berkembang. Berdasarkan
perkembangannya ini, maka penilaian dan pengalaman terhadap
diri sendiri juga berkembang, karena diluar lingkungan rumah
banyak ditemukan orang vang satu sama lainnya berbeda.

Secara bertahap timbul self-image vaitu akibat dari hasil

perbedaan diri sendiri dari orang lain dan juga hasil dari
setiap oOrang lain terhadap dirinva, maka seseorang telah
dapat membedakan dirinya dengan orang lain, dan dimulai
memahami mengapa setiap orang menyenangkan atau menyakitkan,

(Bonner, 1953). Lebih lanjut dijelaskan bahwa sel f-esteem

terbentuk pada saat seseorang telah dapat memberikan reaksi

terhadap self imangenva.

Jadi self-esteem terbentuk pada saat seseorang mulail
menyadari bahwa dirinya berharga dan baik atau sebaliknya,
merasa dirinya tidak berarti, tidak bernilai atau tidak
berharga. Hal itu dimanifestasikan dalam sikap maupun ting-

kahlakunya vyang disesuaikan dengan taraf self-esteem yang

telanh dimiliki.
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Self-esteem terdiri dari dua bagian yaitu bagian inti
atau  core, dan bagian tepi atau peripheral. Bagian inti
adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan pengalaman
sehari-hari baik yana disengaja maupun tidak disengaja
(Gergen dan Morse dalam Argyle, 1983).

Self-esteem dapat dikembangkan dengan cara menanam eqgo
ideal, mempertinggi semangat, menolong mempertahankan seran-—
gan atas persepsi yang dimiliki, dan memberikan sukses
kepada individu, Coopersmith (19&7).

Berdasarkan wuraian di atas, dapat disimpulkan bahwa

self-esteem tidak terbentuk dengan sendirinya, melainkan

terbentuk dan berkembang secara terus menerus selama kehidu-
pan berlangsung, Harga diri dapat dikembangkan dalam diri
sendiri yaltu ego ideal, melalui persepsi, melalui keberhas—
ilan dan mempertinggi semangat dan dalam interaksi sosial

dengan lingkungan masyarakat.

3. Hubungan Self-Esteem Dengan Konsep Diri

Istilah self-esteem dengan self-concept seringkali

sulit dibedakan, karena secara individual kedua konsep ini
mendasari konsep diri, pikiran, pandangan tentang dirinva,
tentang kesadaran akan apa dan siapa dirinya dengan orang

lain. Konsep diri adalah merupakan seperangkat harapan serts
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penilaian perilaku Yang merujuk pada harapan—harapan {Cand-
less dalam Ayu, 1991). Menurut Pudjijogyanti (1988) , konsep
diri adalah pandangan dan sikap individu terhadap dirinya
sendiri. Konsep—konsep individual mengenai dirinya ini
berupa penghargaan—penghargaan, potensi—potensi, emosional,
penilaian yang diyakini individu serta pengetahuan tentang
dirinya sendiri (Burn’s, 1979).

Konsep diri valtu mencakup seluruh pandangan individu
akan dimensi fisiknya, karakteristik Pribadinya, dan lain
sebageinya. Konsep diri juga diterima dari penilaijian orang
lain tentang dirinya, sebagaimana harga diri terbentuk
dengan adanya Dénqalaman dan penilaian yang diberikan orang
lain tentang dirinya sendiri (Fuhrmann dalam Sisilia, 1992),

Konsep diri terbentuk dari dua komponen, vyaltu komponen
kognitif dan komponen afektif. Komponen kognitif merupakan
pengetahuan individu tentang keadaan dirinva. Komponen
kognitif ini akan memberikan gambaran tentang diripva (self-
picture) yang kemudian akan membentuk citra dirij (sel f-
image). Sedangkan komponen afektif merupakan ~pPenilaian
individu terhadap dirinva, Komponen afektif ini selanjutnva
akan membentuk penerimaan diri self-acceptance) dan self-
esteem (Pudjijoqyanti, 1988).

Sel f-estem sangat erat hubungannyva dengan konsep diri,

dimana keduanya berkembang sebagai hasi) umpan balik dar;
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orana lain mengenai dirinya sendiri. Self-esteem memiliki

hubungan yang erat dengan konsep diri. Hubungan tersebut
adalah dalam komponen afektif, dan keduanya berkembang dari
hasil interaksi individu dengan lingkungannya, yaitu sebagai
umpan balik dari orang lain. Seseorang vang konsep dirinva
positif, maka orang tersebut akan memiliki sel f-esteem yang
tinggi, demikian pula sebaliknva, seseorang vang konsep
dirinya negatif, maka orang tersebut akan memiliki self-

esteem vang rendah.

4. Tingkat Self-Esteem Dan Ciri-Cirinya

Kebutuhan akan self-esteem merupakan salah satu ciri
manusia,. Self-esteem memiliki peranan yang cukup berarti

bagi penyesuaian psikologis, kebahagiaan pribadi, dan ber-
fungsi secara efektif pada perilaku seseorang, sehinggs
untuk dapat memahami tingkahlaku seseoréng agar dapat menye-
sualkan diri dengan orang lain ataupun dengan lingkungannvya
terlebih dahulu harus diketahui tingkat self-esteem yang

dimi lialeds Coopersmith (19467) membagi self-esteem atas beb-

erapa tingkat yaitu, self-esteem tinggi, sedang dan rendah
serta masing-masing tingkatan memiliki ciri-ciri tertentu
vang dapat dilihat dari timgkah laku vyang dimanifestasikan—

ny:a:.
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&. Individu dengan tingkat self-esteem tinggis

Individu yang memiliki tingkat seli-esteen tingagi
cenderung akan bersifat lebih aktif, kreatif dan ekspre-
sif, jarang mengalami kecemasan, tindakannya biasanvya
memiliki tujuan vang jelas. Individu akan tampak lebih
bersemangat, mandiri, vakin bahwa dirinva akan berhasil
dalam kehiduban sosial, lebih bersahabat, terkenal dian-
tara teman*temannya dan tampak optimis (CDDDEFEmithq
1267 ).

Dalam pergaulan sehari-harj bersifat memimpin, hbebas
mengeluarkan pendapat, tahan terhadap kritik, tidak suka
berbuat keonaran dan jarang merasa cemas, individu tampil
dengan kevakinan bahwa usaha vang dilakukan akan mempsro-
leh keberhasilan. Dalam berhubungan dengan orang lain
selalu beranggapan bahwa dirinya akan diterima dengan
baik. Dptimismenya terbentuk tidak berdasarkan fantasi
belaka, melainkan berdasarkan penilaijian Yang cukup bera-

lasan dari kecakapannya.

Menurut Schneider dan Turkat (Burn‘s, 197%) bahwa
self-esteem yang tinggi memiliki dua bentuk, hal ini

tampak pada saat individu tersebut mengatasi kegagalan

ya&ng dialaminya, individu yang 591f~esteemn1§_ tinggi,
selt-esteemn 3

pada saat menghadapi kegagalan akan Mmenganggap kegagalan

itu tidak penting, tidak berusaha untuk mengatasi kegaga-
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lan yang dihadapinya Sampail berakhir, Individu yang sel f-
esteemnva sungguh-sungguh tinggi didalam menghadapi
kegagalan, mereka akan berusaha untuk mengatasi kegagalan
1tu dan vakin bahwa dirinya akan mampu untuk mengatasinya

betapapun sulitnya dgan individu tersebut tidak ingin

kegagalan ity terulang kembali,
b. Imdivigy dengan tingkat self-esteemn sedang

Individyu yang memil ki tingkat self-esteem sedang,
Cenderung hampir sama dengan mereka yang memiliki se]f-
esteem tinggi. Dimana individu injg cenderung untuk menya-
takan dirinva S2Cara positif tetapi lebih bersifat seder-
hama dalam memiliki kemampuan dirinya, Pengertian dan
Farapannya sendiri. Pada Umumnya, mereka lebih berhasi|
dalam menentﬁkan dan memutuskan sesuatu. Individu terse-
but Cukup mampu untuk menghargai dirinya sendiri, penda-
patnya jelas, tetapi dalam menilaj dirinya kurang yakin,
sangat tergantung dari dukungan Oorang lain dan dari

PeNerimaan sosjal (Coopersmith, 1967) .
C. Individy dengan tingkat self-estoem rendah

Individu dengan memiliki tingkat self-esteen rendah
==i1"esteem

sering menunjiukkan keputusasaan dan degrasi, individu ini
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cenderung menarik diri dari pergaulan, tenggelam dalam
perasaan—-perasaan yang kurang menyenangkan. Disamping itu
mereka terisolir, tidak menarik, tidak mampu mengekspres-
ikan atau mempertahankan qiri, dan terlalu lemah untuk
mengatasi dan menghadapi kekurangannya. Individu merasa
kurang percaya diri, takut menyatakan pendapatnya, kurang
berani tampil di depan umum, tidak berani memberi kritik
pada orang lain, dalam membina relasi dengan orang lain
sering lebih senang menjadi pendengar daripada harus
berpartisipasi (Coopersmith, 196%2). Individu ini juga
takut marah kepada orang lain yang berbuat salah, dan
juga merasa sangat peka terhadap kritik dan sering disi-
bukkan aleh persoalan—-persoalan dari dalam diri, serta

susah untuk bergaul dengan orang lain.
9. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self-Esteem
Dalam melakukan kegiatan kerja, sering individu mempun—

yal sikap vyang berbeda-beda, hal ini disebabkan adanya

individual difference (perbedaan individu) dan beberapa

faktor vyang mempengaruhi self-esteem individu. Adapun fak-

tor-faktor tersebut adalah sebagai berikut

2
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a. Faktor kemampuan menerima diri (self-acceptancs)

Seorang individu yang memiliki self-esteem tinggi

akan lebih populer dan diterima oleh teman sebava, krea—
tif, mampu menyesualikan diri dengan orang lain, mampu
menerima orang lain sebagaimana individu tersebut meneri-
ma dirinya sendiri, aktif dalam lingkungan serta sukses

dalam berbagai kegiatan sosial. Sedangkan orang vang

memiliki self-esteem r?ndah, akan menghindari dirinva
dari pergaulan dan dengan teman sebaya merasa takut
ditolak, tidak berani menerima kritik, selalu bersifat
pasif, dirinya lebih baik sebagail pendengar daripada
turut berpartisipasi (Coopersmith, 19467).

Pemahaman diri seseorang muncul dari hasil pengala-
man dan melalul interaksi dengan orang lain.
Pemahaman diri dan harga diri sebagian berasal dari
persepsi individu tentang dirinya sendiri, artinya bagai-
mana 1individu melihat posisi dirinya dalam hubungannvya
dengan orang lain. Dari keadaan tersebut akan membawa
individu untuk lebih mengenali dan mengerti keadaan
dirinya sendiri, (Burn’'s, 1979).

Harga diri terbentuk tidak dengan sendirinya, tetapi
mempunyail hubungan yang erat dengan terbentuknya self-

acceptance. Faktor-faktor tersebut’ terbentuk sejak seseo—
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rang memiliki kemampuan pengalaman—-pengalaman yang dipe-

lajarinya melaluil interaksi sosial (Partosuwido, 1979).
Harga diri merupakan kebutuhan setiap individu, dan

setiap individu memiliki perasaan positif tentang dirinva

untuk mencapal kesehatan vyang optimal. Setiap orang

membutuhkan perasaan bahwa dirinya penting, dinilai
mampu, mereka butuh mencintai dirinva sendiri, menerima
diri apa adanya, (Atkinson, 1985). Sejauh mana pemahaman
tentang dirinya tetap Ferbentuk, dapat dinilai dari

keberhasilannya dalam upaya mencapai dirinya yang dicita-—

citakan.

b. Faktor teman sebaya

Brill dan Kilt's (1986), mengatakan bahwa individu
vang diterima oleh teman sekelompok akan merasa dirinya
berharga. Manusia sangat membutuhkan perasaan dirinvya
berharga. Menurut Martaniah dkk (1973), apabila seseorang
merasa dirinya tidak berharga, maka akan mudah bagi
individu tersebut berbuat hal-hal yang tidak baik. Self-

esteem diperoleh individu dari hasil pandangan orang lain

terhadap dirinya. Sejalan dengan konsep di atas menurut

Adam’'s dan Guellotta (1983), self-esteem berkembang dari

dukungan yang diterima teman sebaya, hal ini akan membuat
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konsep dirinya dan self-esteemnya positif Maupun negatif
2=-_"Esteemnya

Pengruhnya,

C. Faktor Prestasy

Umumny a perilaku Prestasi ggerformancez diberi

batasan sebagai kesuksesan Seseorang didalam melaksanakan
pekerjaan atau tugas. Dari batasan ini jelas bahwa yang
dimaksud dengan pPrestasi adalah hasil ¥Yang dicapai Sesso-
Fang  menurut tolak ukurlyang berlakuy un tuk tugas yang
bersangkutan. Biasanya Seseorang yang Prestasinyga tingagi
disebut sebagai Seorang yang Produktif dan sebaliknya
Orang vyang Prestasinya tidak mencapai standart dikatakan
sebagaj Orang yang tidak Produktif, (As’ ad, 1981).
Bradshaw (1981},. mengatakan bahws prestasi dan
kecerdasan 1tu perlu, misalnya prestasi yang cemerlang
sebagai hasil kemampuan individy Ya&ng dapat membuat
konsep dirinya positif. Seorang karyawan Yang memilijik;
Prestasi (i bidang pekerjaannya dapat memberikan status
dan harga diri, juga hal yang utama bagi kesehatan mental
Yang baik. Adanya prestasi yang ditampilkan, akan menim-
bulkan PE&rasaan bahwa dirinya masih Produktif, berguna

dan berfungsi bagi perusahaan Yang ditempati.
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d. Faktor interaksi sosial

Seseorang dalam kehidupannya tidak akan iépag dari
interaksi sosial. Manusia akan selalu mengadakan hubungan
dengan orang lain yang berbeda tingkahlakunya, seperti
vang dinyatakan Klass & Hodge (1978), bahwa self-esteem
merupakan evaluasi diri yang dibuat dan dipertahankan
oleh seseorang, berasal dari interaksi seorang dengan
lingkungan serta dari pgnghargaan, perlakuan dan peneri-
maan yang diterimanva dari orang lain.

Oleh karena itu dapatlah dikatakén didalam peneli-

tian ini, bahwa pengertian sel f-ssteem merupakan penilai-

an

ui

eseorang terhadap tingkahlakunya sendiri. Penilaian
ini mempunyal peranan yang menentukan pade tingkahlaku
sosialnya dan berasal dari interaksi seseorang dengan
lingkungan dan juga dari penghargaan, penerimaan serta
perlakuan orang lain vang diterima seseorang. Interaksi
terhadap lingkungan akan melibatkan seseorang menilai dan
dinilai oleh orang lain. Kedua hal itu sangat menentukan
taraf harga diri seseorang, sebagaimana dijelaskan oleh
Bonner (1953), yaitu bahwa harga diri merupakan reaksi
seseorang secara luas terhadap pandangan orang lain
tentang dirinya. Seperti digambarkan oleh Bonner (1953),

bahwa tingkat self-esteem seseorang sangat tergantung
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pada bagaimana individu tersebut mengevaluasi pandangan
tentang dirinya atas hasil sikap orang 1lain terhadap

dirinya.
€. Faktor status pekerjaan

Menurut Korman (dalam Yersild dkk, 1978), bahwa
dalam status pekerjaan seseorang turut berpengaruh pada
tingkat self-esteemnya, hal ini terbukti bahwa Seorang
karyawan akan memilih pekerjaan sebagai karyawan sesuai
dengan konsep dan pengetahuannya tentang pekerjaan terse—
but, dimana individu dengan hasil pilihan pekerjaan yang
telah dipilih akan memenuhi konsep diri, sehingga dalam
pekerjaannya karyawan tersebut Mmerasa puas dan penuh
semangat.‘HaL ini sesuai dengan hasil penelitian Bachman
dan D’ma]ley (1977), Yang mengemukakan bahwa status
pekerjaan memiliki korelasi yang positif dengan gel f-—

esteem.

C. Hubungan Tingkat Pendidikan Dengan Kepuasan Kerja

Pendidikan formal, maupun non—-formal sangat besar

pengaruhnya terhadap cara berpikir, bersikap maupun berting-
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kahlaku. Karena dengan semakin luasnya ilmu yang diperoleh,
maka akan semakin luas pula cakrawala perhatian dan pandan-
gan seseorang. Selanjutnya hal ini akan menentukan sikap
terhadap suatu hal, juga terhadap peskerjaannva.

Dalam dunia pekerjaan, pendidikan seseorang juga ber-
pengaruh terhadap kepuasan kerjanya. Sehubungan dengan hal
ini, Glenn (1977) mengutip penelitian Bruce, Bonjeon dan
William's yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpen-
garuh negatif terhadap kepuasan kesrja, yvaitu bila pendidikan
karyawan semakin tinggi, maka kepuasan kerjanya semakin

rendah. Dan apabila pendidikan karyawan rendah, maka kemung-

kinan untuk mendapatkan kepuasan didalam kerjanya semakin
tinggi pula. Karyawan yang memiliki tingkat pendidikan vang
tingoi, biasanya akan cenderung l=2bih mudah bosan terhadap

pekerjaan—pekerjaan yang sifatnya rutin. Hal ini bisa terja-
di bila karena karyawan yang tingkat pendidikannya tinggi,
biasanya 1lebih banyak menuntut dirinya untuk berprestasi,
lebih berhasil dalam tugas dan selalu berusaha untuk lebih
meningkatkan kedudukannya atau kesempatan untuk promosi.
Sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Gilmer (19646), bahwa
yang berpendidikan lanjutan atas merasa sangat puas dengan
pekerjaan yang mereka lakukan dan orang yang pendidikannya
tinggi akan meméntingkan kesempatan untuk mengembangkan

diri, tantangan dalam’ pekerjaan, tetapi kurang memperhatikan
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masalah keamanan dan jam kerja.

Hasil penelitian Quinn dkk (dalam Weaver, 1980), mela-
porkan bahwa antara tahun 1958-19264 menunjukkan adanya suatu
hubungan vyang negatif antara; tingkat pendidikan dengan
kepuasan kerja. Walaupun diakuinya pula babhwa sejak tahun
1969 hingga 1978 mulai tampak adanya suatu pola hubungan
yvyang positif.

Goodman (Wexley & Yukl, 1977), mengemukakan semakin
tingai tingkat pendidikan profesional pekerja, semakin besar
kemungkinan individu tersebut melakukan perbandingan sosial
dengan orang-orang yang profesinya sama di luar organisasi.
Berdasarkan pernyataan vyang disebutkan para ahli di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat pendidikan dari
seseorang akan turut mempengaruhi corak kepuasan kerja yang
dialaminya. Dengan demikian pekerja vyang berpendidikan
semakin tinggi, akan cenderung semakin tidak puas, dan
sebaliknya semékin rendah tingkat pendidikan yang dimiliki
oleh pekerja, tingkat kepuasan yang dicapai semakin tinggi.
Hal inilah yang sering menjadikan seseorang merasa kurang

atau tidak puas terhadap pekerjaannvya.
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B Hubungan Sel f-Esteen Dengan Kepuasan Kerja

Self-esteem adalah suatu  istilap yang menunjukkan
kepada Penilaian Seéseorang terhadap dirinya sendiri dan
Penilaian inj dipengaruhi oleh Pandangan orang lain mengerai
dirinya, Atkinson dan Murray [ Matcndang, 1982, , mengatakan

bahwa self-esteen adalah Merupakan faktor internal Yang ada
Pada dirj individu, sehingga individu yang self—esteemnva
tinggi cenderung dapat mEﬁdukung dirinya untuk mMencapai
keberhasilan. Keberhasilan dan kesuksesan dalam kehidupan
demikian Juga dalam bidang pekerjaan adalah sangat Penting,

hal ini sesuai dengan Pendapat Coopersmith (1947) yang

Beberapa Fasil dari Penelitijian telah menunjukkan bahwa
Seorang karyawan Yang merasa dirinya berharga di  tempat
individuy bekerja, maka akan lebih cenderung karyawan terse-
but akan Mmengalami kepuasan kerja. Hal ini  sesuyaj dengan
Pendapat Inkson, (Widodo, 1988), yang mengemuk akan bahuwa
adanyg self-esteen Ya8ng tinggi akan mengakibatkan karyawan
merasa lebih puas terhadap pekerjaannya. Selanjutnya Muhai-
min (As” ad, 1987), Mengatakan bahwa adanya hubungan yang

POsitif dan Signifikan antara self-esteen dengan kepuasan
==_T"esteem
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keria internal karyawan dan semakin tinggi self-esteem
karyawan akan semakin tinggi pula kepuasan kerja karyvawan
tersebut, (Bradshaw, 1983; Wexley & Yukl, 199).

Berdasarkan pendapat danlhaéil penelitian para ahli di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa self-esteem seorang
karyawan ada hubungan dengan kepuasan kerja yang dialami

para karvawan.
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BAB I11

PEMBAHASAN

HUBUNGAN _ANTARA SELF-ESTEEM DENGAN KEPUASAN KERJA

Berdasarkan - rangkuman hasil teori-teori di atas dapat
dilihat bahwa ada hubungan Ya8ng signifikan antara self-
esteem dengan kepuasan kerja. Hal ini berarti semakin tinggi
self-esteem Seseorang semakin tinggi pula kepuasan kerjanva.
Hal ini didukung oleh pendapat Inkson (T. Widodo, 1988) Y anag
mengatakan bahwa individu atau pekerja yang memiliki gse]f-
esteem yang tinggi akan mengakibatkan S€0rang karyawan lebih
merasa puas terhadap pekerjaannya. Pendapat ini ditambahkan
lagi oleh ‘Muhaimin (As’ad, 1987), yang mengatakan bahwa

adanvya hubungan yYang positif dan signifikan antara se]f-

esteem dengan kepuasan kerja karyawan, dimana semakin tinggi
self-esteem karyawan akan semakin tinggi pula kepuasan kerja
Karyawan tersebuf. Bradshaw (1983), mengatakan bahwa indivi-
du dengan self-esteem tinggi mempunyai perilakuy yang selalu
berorientasi Pada pencapaian kepuasan dalam kerja. Demikian

pula  halnya dengan Wexley & Yukl, (1977) mengatakan bahwa

self-esteem mempunyai hubungan dengan kepuasan seorang
karyawan, dimana apabila Seorang karvyawan memiliki sel f-
47
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ecsteem tinggi maka akan diikuti pula dengan kepuasan kerja
¥Yang tinggi.

Dengan demikian jelaslah bahwa semakin tinggi self-
esteem seorang karyawan, maka semakin puas pula karyawan

tersebut terhadap pekerjaannya.

48
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BAB 1V

KESIMFULAN

A. Kesimpulan

Self-Esteem memiliki hubungan yang positif dengan
tingkat Kepuasan Kerja Karyawan, artinya hal ini menunjukkan
bahwa dengan semakin tinggi self-esteem karywan maka akan

semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja karyawan terss-

but.
B. Saran-saran
Sebaiknya perusahaan perlu memperhatikan self-esteen
bagi setiap karyawannya agar dapat menimbulkan kepuasan
kerja.

49
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